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Abstract

This study explores the influence of equitable rewards on job satisfaction. In an effort to improve
job satisfaction, companies need to consider various aspects, one of which is the implementation
of a fair reward system or equitable rewards. Job satisfaction will encourage employees to
perform better, which in turn will result in greater economic rewards. If compensation is
considered fair and appropriate, employees will be more satisfied because they feel that their
compensation is in accordance with their performance. In this study, researchers used a modified
measuring tool for job satisfaction variables, namely Perceived Organizational Support by
Eisenberger et al., (1986). The results of data analysis showed that there was a joint influence
between equitable rewards on job satisfaction with an R value of 0.629 with a percentage of
62.9% of the job satisfaction variable can be influenced by the equitable reward variable, while
the remaining 37.1% is influenced by other factors not included in the variables of this study.
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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh equitable reward terhadap kepuasan kerja upaya
meningkatkan kepuasan kerja, perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai aspek, salah
satunya adalah penerapan sistem imbalan yang adil atau equitable reward. Kepuasan kerja akan
mendorong karyawan untuk berprestasi lebih baik, yang pada gilirannya akan menghasilkan
imbalan ekonomi yang lebih besar. Apabila kompensasi dianggap adil dan pantas, karyawan
akan lebih puas karena mereka merasa bahwa kompensasi mereka sesuai dengan prestasinya.
Pada penelitian ini, peneliti memakai alat ukur variabel kepuasan kerja yang telah dimodifikasi
yaitu Perceived Organizational support milik Eisenberger et al., (1986). hasil analisis data
diketahui bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh antara equitabel reward terhadap
kepuasan kerja dengan nilai R= 0,629 dengan presentase 62,9% variabel kepuasan kerja dapat
dipengaruhi oleh variabel equitabel reward, sedangkan sisanya 37,1% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dimasukan dalam variabel penelitian ini.

Kata kunci: Kepuasan kerja; Motivasi kerja; Penghargaan yang adil
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Pendahuluan

Di era persaingan bisnis yang semakin meningkat, kepuasan kerja menjadi aspek dalam
mempertahankan dan menarik talenta- talenta terbaik. Perusahaan dengan reputasi baik dalam
memberikan kepuasan kerja cenderung lebih menarik bagi karyawan. Dalam menghadapi
berbagai tantangan di era globalisasi, organisasi-organisasi seharusnya mampu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia agar memiliki keterampilan khusus, sehingga mampu
meningkatkan keunggulan kompetitifnya Hermani (2017). Menurut Laxmana & Paryontri (2023),
kepuasan kerja dideskripsikan sebagai perasaan positif karyawan terhadap pekerjaan, yang
merupakan hasil evaluasi dari setiap karakteristik pekerjaannya.

Dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja, perusahaan perlu mempertimbangkan
berbagai aspek, salah satunya adalah penerapan sistem imbalan yang adil atau equitable reward.
Pegawai cenderung merasa lebih puas ketika merasa reward yang diberikan perusahaan
sepadan dengan usahanya. Kompensasi adalah balas jasa yang diberi perusahaan pada
karyawan yang bersifat finansial ataupun non finansial Edi Siregar & Vidya Nourma Linda (2022).
Equitable reward yang adil, atau penghargaan yang adil, mengacu pada sistem penghargaan
yang diberikan kepada karyawan berdasarkan kontribusi, tanggung jawab, dan kinerja mereka.

Sejalan dengan hal diatas, menurut Jodie Firjatullah et al., (2023), bahwa kepuasan kerja
merupakan penilaian, perasaan atau sikap seseorang atau karyawan terhadap pekerjaannya dan
berhubungan dengan lingkungan kerja adalah dipenuhinya beberapa keinginan dan kebutuhan
melalui kegiatan kerja atau bekerja. Kepuasan kerja akan mendorong pegawai untuk berprestasi
lebih baik, yang pada gilirannya akan menghasilkan imbalan ekonomi yang lebih besar.

Spector (1997) mendefinisikan sebagai perasaan seseorang terhadap pekerjaan dan
aspek-aspek di dalam pekerjaannya. George, J.M. & Jones (2012) mengemukakan kepuasan
kerja perasaan dan keyakinan seseorang tentang pekerjaannya saat ini adalah salah satu sikap
kerja yang paling penting untuk dipelajari dan diperiksa dalam perilaku organisasi. Tingkat
kepuasan kerja karyawan juga dapat mempengaruhi budaya organisasi. Tingkat kepuasan kerja
yang tinggi dapat menghasilkan budaya kerja yang positif, dimana karyawan merasa nyaman,
saling mendukung, dan memiliki hubungan yang baik satu sama lain. Sebaliknya, tingkat
kepuasan kerja yang rendah dapat menghasilkan budaya kerja yang negatif, di mana karyawan
bersaing secara tidak sehat, tidak bekerja sama dan banyak konflik. Dengan kata lain kepuasan
kerja mencerminkan sikap karyawan terhadap pekerjaannya yang berdampak pada hasil
kerjanya (Suryani, 2022).

Motivasi yang tinggi akan memberikan dorongan dari luar untuk melakukan sesuatu
kegiatan tanpa adanya paksaan, karena didasari pada dukungan lingkungan kerja untuk
menjalankan kegiatan tersebut sebagai upaya pemenuhan kebutuhan Demak Claudia Yosephine
Simanjuntak (2021). Dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya work-life balance,

banyak karyawan yang menginginkan pekerjaan yang tidak mengganggu kehidupan pribadinya.
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Kepuasan kerja terjadi ketika karyawan merasa memiliki fleksibilitas dan memiliki cukup waktu
untuk aktivitas keluarga dan pribadi, yang membuat mereka merasa lebih bahagia.

Karyawan cenderung lebih bahagia bila bekerja pada perusahaan yang memiliki reputasi
baik secara publik maupun didalam organisasi. Karyawan merasa bangga menjadi bagian dari
organisasi yang dihormati, yang bertindak etis dan berdampak positif pada masyarakat. Pegawai
yang memiliki tingkat kepuasan baik mereka akan bekerja dengan rajin dan inovatif Fadhli &
Yusuf (2024). Kepuasan kerja akan mendorong karyawan untuk berprestasi lebih baik, yang pada
gilirannya akan menghasilkan imbalan ekonomi yang lebih besar. Apabila kompensasi dianggap
adil dan pantas, karyawan akan lebih puas karena mereka merasa bahwa kompensasi mereka
sesuai dengan prestasinya. Sebaliknya apabila imbalan dipandang tidak sesuai dengan tingkat
prestasi maka cenderung timbul ketidak pastinya (Manda, 2020).

Metode Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
deduktif, ia menjelaskan sesuatu dari sesuatu yang umum ke khusus Periantalo (2016). Tujuan
dari penelitian kuantitatif adalah untuk membuktikan hipotesis. Peneliti membaca berbagai
literatur yang ada tentang fenomena yang ada yang kemudian membuat hipotesis tentang
gambaran, hubungan, perbedaan maupun pengaruh suatu variabel. Hipotesis terebut dibuat
sendiri oleh peneliti yang perlu dibuktikan melalui data lapangan (Periantalo, 2016). Menurut
Sugiyono (2016) metode deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul
sebagai mana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif korelasional.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah subjek keseluruhan dari penelitian tersebut, sampel merupakan bagian
dari populasi yang diambil yang karakteristik setara dengan populasi (Periantalo, 2016). Populasi
yang dipakai dalam penelitian ini adalah para karyawan yang sedang bekerja di PT. X.

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan Teknik total
sampling. Teknik total sampling adalah metode pengamilan sampel dimana seluruh anggota
populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Dengan kata lain, seluruh elmen anggota populasi
yang memenuhi kriteria inklusi diikutsertakan dalam penelitian. Dalam total sampling, tidak ada
elmen populasi yang dikecualikan dari proses penelitian Nazir (2003). Teknik ini sering digunakan
jika populasi penelitian kecil atau jika peneliti ingin memastikan semua anggota populasi terwakili.

Menurut Sugiyono (2019) total sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang
menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Pendekatan ini memastikan hasil
penelitian mencerminkan keadaan populasi secara keseluruhan. Dalam proses pengambilan
sampel untuk penelitian ini, perlu dilakukan dengan cara yang memastikan sampel tersebut

benar-benar mewakili suatu kondisi populasi yang ada. Variabel yang diukur diklasifikasikan
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menjadi indikator variabel dengan menggunakan skala likert. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan
baik bersifat favorable (positif) atau pernyataan bersifat unfavorable (negatif) (Sugiyono, 2010).
Penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS for Windows (Statistical for Social
Science) untuk melaksanakan uji korelasi, oleh karena itu, semua data yang dikumpulkan akan
diproses untuk menghasilkan informasi yang berguna sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.
Data tersebut akan diolah dan diuji untuk mendapatkan informasi dalam bentuk tabel yang
mencakup berbagai keterangan perhitungan yang diperlakukan untuk penelitian dan analisis

menggunakan regresi linear.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Profil Responden
Tabel 1. Profil Responden

Profil N Persentase
Jenis Kelamin Perempuan 86 69,91 %
Laki-laki 37 30,09 %
Total 123 100%

Validitas dan Reliabilitas

Tabel 2. Reliabilitas Skala Penelitian

Skor Reliabilitas Keterangan
Equitabel Reward .841 Reliabel
Kepuasan Kerja .863 Reliabel

Berdasarkan tabel tersebut cronbach alpha atas variabel equitabel reward sebesar
0.841, dan kepuasan kerja sebesar 0.863 pada data tersebut diketahui bahwa nilai cronbach
alpha dari masing-masing variabel lebih besar dari pada 0.70, sehingga dapat disimpulkan bahwa

data kuesioner yang didapat dari masing-masing variabel adalah reliabel.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel model summary, diperoleh nilai R sebesar
0,793 yang menunjukan adanya hubungan positif yang kuat antara equtabel reward dan
kepuasan kerja. Nilai R square (R2) sebesar 0,629 menunjukan bahwa 62,9% variabel kepuasan
kerja dapat dipengaruhi oleh variabel equitabel reward, sedangkan sisanya 37,1% dapat
dikatakan diluar dari faktor lain. Nilai Adjusted R square sebesar 0,625 memperkuat konsistensi

konstribusi prediktor setelah disesuaikan dengan jumlah sampel.
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Nilai Durbin-Watson sebesar 1,881 berada dalam kisaran yang aman (antara 1,5-2,5),
yang menunjukan bahawa tidak terdapat autokorelasi yang signifikan dalam model, sehingga
hasil model dapat dianggap valid.

Pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 201,376 dengan tingkat signifikansi p =
0,000 (<0,05). Hal ini menunjukan bahwa model regresi yang digunakan secara keseluruhan
signifikan, yang berarti bahwa variabel equitabel reward secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa equitabel reward berpengaruh
terhadap kepuasan kerja diterima secara statistik. Artinya, semakin baik sistem pemberian
reward yang adil dalam suatu organisasi, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang

dirasakan oleh pegawai.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa secara bersama-sama terdapat
pengaruh antara equitabel reward terhadap kepuasan kerja dengan nilai R= 0,629 dengan
presentase 62,9% variabel kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh variabel equitabel reward,
sedangkan sisanya 37,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan dalam variabel
penelitian ini.

Hasil data penelitian ini mendukung temuan penelitian (Laxmana & Paryontri, 2023)
semakin tinggi equitabel reward maka kepuasan kerja semakin tinggi. Pegawai yang memiliki
kepuasan kerja secara individu terhadap pekerjaannya maka pegawai akan merasa senang
dalam melakukan pekerjaan tersebut, hal ini akan mempengaruhi kinerja pegawai terhadap
pekerjaannya. Selain itu pegawai yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi, akan memiliki
perasaan yang positif tehadap pekerjaannya. Hal serupa juga diungkapkan oleh (Sypniewska.,
2014) bahwa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja termasuk suasana lingkungan kerja,
hubungan baik antar karyawan dan atasan, komunikasi, kesempatan promosi, keterlibatan dalam
pengambilan keputusan, keselamatan kerja, kejelasan rincian kerja, dan budaya organisasi.

Reward merupakan bagian penting yang dapat mempengaruhi pegawai yang bekerja
pada perusahaan. Hasil temuan ini mendukung temuan (Fahriah et al., 2021) yang dalam hasil
penelitiannya bahwa insentif secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan
lingkungan kerjannya. Menurut (Wibowo, 2011) reward adalah tingkat penampilan yang
diwujudkan melalui usaha tertentu, diyakini bahwa individu akan termotivasi oleh harapan yang
akan datang sehingga beberapa orang melakukan pekerjaannya dengan baik. Finansial bukan
hanya dilihat dari segi materi saja namun pujian atau pengakuan yang diberikan atasn ataupun
reward dalam bentuk lain dapat meningkatkan kepuasan kerja (Suhartono & Sawitri, 2017).

Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa secara terpisah equitabel reward
dengan kepuasan kerja memiliki hubungan yang positif. Besarnya korelasi antara equitabel
reward dengan kepuasan kerja ditunjukan oleh nilai koefisien beta (standardized coefficients)

sebesar 0,793. Kompensasi non finansial terdiri dari kepuasan yang diperoleh seseorang dari
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pekerjaan itu sendiri, atau dari lingkungan fisik dimana orang tersebut bekerja Soeriawibawa et
al., (2017). Hal ini menunjukan bahwa jika equitabel rewrad memiliki pengaruh yang cukup

signifikan terhadap kepuasan kerja.

Kesimpulan

Hasil analisis menunjukan bahwa variabel equitabel reward memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Dapat diartikan bahwa equitabel reward dapat
meningkkatkan kepuasan kerja pegawai. Dari keseluruhan hasil variabel equitabel reward yang
perlu diperhatikan adalah dari indikator bahwa mayoritas pegawai yang merasa puas
memperlihatkan bahwa perusahaan telah berhasil memberikan imbalan finansial yang kompetitif
dan dirasa cukup adil oleh sebagian besar karyawan sehingga memberikan dampak positif

terhadap kepuasan kerja.
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